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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dukungan regulasi, promosi, informasi, tingkat bagi 

hasil, religiusitas, image dan prospek peluang pasar berpengaruh terhadap preferensi 

pengurus koperasi konvensional untuk beralih ke koperasi Syariah di Provinsi Bengkulu 

sebagai populasi dan sampelnya. Metode pengumpulan data dilakukan dengan menyebar 

kuisioner pada kegiatan pelatihan yang diadakakan oleh Lembaga koperasi Provinsi 

Bengkulu. Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda dengan uji asumsi klasik dan uji 

hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan regulasi, promosi, informasi dan 

tingkat bagi hasil tidak berpengaruh signifikan terhadap preferensi pengurus koperasi untuk 

beralih ke koperasi syariah. Sementara religiusitas, image dan prospek peluang pasar 

berpengaruh signifikan terhadap preferensi pengurus koperasi untuk beralih ke koperasi 

syariah. Jumlah penduduk di Provinsi Bengkulu yang menganut agama Islam ada sebanyak 

97.67%, tetapi jumlah keberadaan koperasi Syariah hanya 0.042%. Idealnya koperasi syariah 

lebih banyak dibandingkan koperasi konvensional. Kenyataannya koperasi syariah masih 

sangat sedikit dibandingkan koperasi konvensional. Oleh karena itu, penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa pengurus koperasi syariah dapat menggunakan artikel ini sebagai acuan 

dalam menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam menjalankan kehidupan perekonomian. 

 

Kata kunci: Preferensi, Koperasi Konvensional, Koperasi Syariah 

 

1. PENDAHULUAN  

Lelmbaga kelulangan melmiliki pelranan dalam melndorong pelrtulmbulhan elkonomi sulatul 

nelgara, telrmasulk dalam melndulkulng sellulrulh pellakul ulsaha ulntulk melngellola, melngelmbangkan, 

selrta melningkatkan ulsahanya delngan cara pelnyeldiaan sulmbelr pelmbiayaan. Ulsaha telrselbult 

telrtelra pada pelratulran yang tellah diteltapkan. Badan ulsaha kopelrasi melrulpakan salah satul 

lelmbaga kelulangan yang suldah lama dikelnal. Bulng Hatta adalah pellopor yang melngelmbangkan 

kopelrasi di Indonelsia (Latifa et al., 2021). Dalam UlUl No.25/1992 melnyatakan bahwa 

“kopelrasi melrulpakan sulatul badan ulsaha yang telrdiri atas pelrselorangan ataul badan hulkulm 

kopelrasi, telrgantulng pada kelgiatannya belrdasarkan prinsip kelrjasama dan gelrakan elkonomi 

kelrakyatan yang belrdasarkan asas kelkellulargaan” (Sofian, 2018). 

Kopelrasi adalah satul diantara banyak belntulk lelmbaga pelrelkonomian yang melmpulnyai 

pelranan pelnting ulntulk melmbanguln elkonomi sulatul nelgara. Di Indonelsia, kopelrasi tellah 

melnyatul delngan kelhidulpan masyarakat baik dalam bidang elkonomi maulpuln sosial. Kopelrasi 

melrulpakan badan kelulangan yang didirikan olelh belbelrapa anggota yang belrtuljulan ulntulk 
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melmbelrdayakan elkonomi para anggota kopelrasi yang belrlandaskan kelkellulargaan (Hilal & 

Fitri, 2022). 

Dalam Rencana Strategis Organisasi Perangkat Daerah (RENSTRA-OPD), terdapat 

penjabaran Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD). Khusus Provinsi 

Bengkulu Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Tahun 2016-2021 

disusun sesuai dengan tugas dan fungsi masing-masing OPD termasuk di dalamnya dinas 

koperasi, usaha kecil dan menengah provinsi Bengkulu. Di dalam REINSTRA-OPD memuat 

kebijakan dalam upaya pemberdayaan UKM di Provinsi Bengkulu untuk lima tahun 

mendatang. Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di Provinsi Bengkulu memegang 

peranan yang sangat penting dan menjadi basis pembangunan ekonomi kerakyatan. Kondisi ini 

ditunjukkan melalui jumlah koperasi yang mencapai 2.815 unit atau 0,1% hingga tahun 2021 

dan jumlah Koperasi Aktif Provinsi Bengkulu tahun 2019-2021 menunjukkan bahwa jumlah 

Usaha Kecil dan Menengah berjumlah 1.983 unit atau 0,01% (Koperasi et al., 2020). Jumlah 

Koperasi, Usaha Kecil, Mikro dan Menengah diatas dapat menjadi sumber ekonomi untuk 

Provinsi Bengkulu. Hal ini terjadi karena berkembangnya Koperasi dan UMKM berpengaruh 

terhadap perekonomian Provinsi Bengkulu. perekonomian Provinsi Bengkulu dan 

kesejahteraan masyarakat pada khususnya. Pemerintah Provinsi Bengkulu melalui Dinas 

Koperasi, Usaha Kecil Dan Menengah Provinsi Bengkulu melihat besarnya jumlah Koperasi, 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah ini sebagai peluang untuk memperkuat perekonomian 

berbasis pada ekonomi kerakyatan. Oleh karena itu, dinilai sangat penting untuk menjabarkan 

strategi-strategi pemberdayaan Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di Provinsi 

Bengkulu selama tahun 2016-2021 (BENGKULU, 2021). 

Dari data Dinas Kominfo dan Statistik jumlah koperasi di Provinsi Bengkulu tahun 

2017 mengalami peningkatan sebanyak 0,9%. Dilihat dari data jumlah koperasi di Provinsi 

Bengkulu tahun 2017 ada 2.638 unit dengan koperasi yang aktif sebanyak 2.077 unit. 

Kemudian pada tahun 2020 koperasi meningkat dengan jumlah 2.796 unit namun koperasi 

yang aktif menurun menjadi 1.959 unit atau 0,9% unit (Cooperatives & UKM,2020). Jika 

dibandingkan dengan jumlah penduduk muslim di provinsi Bengkulu, koperasi syariah hanya 

0,042% (Kurniawan, 2023). Dengan jumlah penduduk muslim yang ada di Provinsi Bengkulu, 

maka keberadaan koperasi syariah belum signifikan. Sementara itu, jumlah penduduk di 

Provinsi Bengkulu tahun 2017 ada 1.975.185 jiwa. Di tahun 2020 jumlah penduduknya 

meningkat dengan jumlah 2.203.591 jiwa atau 0,9%. Berdasarkan data Direktorat Jenderal 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil) Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri), 

jumlah penduduk Bengkulu sebanyak 2 032.942 jiwa pada Juni 2021. Dari jumlah itu, sebanyak 

1.985.574 jiwa atau 97,67% beragama Islam (Kemendagri, 2021). Dibandingkan dengan 

proporsi keberadaan koperasi syariah, maka keberadaan koperasi syariah masih dikategori 

sedikit. Idealnya dari jumlah penduduk di Provinsi Bengkulu yang dominan beragama muslim 

seharusnya jumlah koperasi syariah lebih banyak dari koperasi konvensional. Kenyataannya 

koperasi syariah masih sangat sedikit di provinsi Bengkulu. 

Konversi lembaga keuangan konvensional menjadi syariah menjadi trend pembetukan 

bank syariah di tahun 2008 (Sari, et al., 2023) dan menjadi salah satu upaya yang dapat 

ditempuh untuk meningkatkan lembaga keuangan syariah khususnya koperasi syariah di 
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Indonesia secara lebih cepat. Kondisi koperasi di Indonesia mengalami berbagai perubahan, 

antara lain kecendrungan koperasi konvensional beralih ke koperasi syariah. Koperasi  syariah 

adalah koperasi yang sistem operasionalnya berdasarkan pada fatwa Dewan Syariah Nasional 

Majelis Ulama Indonesia (Hilal & Fitri, 2022).  Hal ini merupakan respon dari semakin 

besarnya pengetahuan masyarakat terhadap prinsip ekonomi syariah yang lebih adil dan sejalan 

dengan nilai-nilai Islam. Prinsip operasional koperasi syariah adalah memajukan kesejahteraan 

anggotanya dalam bentuk gotong royong dan prinsip ini tidak boleh menyimpang dari prinsip 

syariah. Oleh karena itu, perlu dilakukan proses internal untuk mengkaji kembali prosedur 

administrasi dan peraturan perundang-undangan telah sesuai dengan syariat Islam atau belum. 

Dengan demikian, perlu diketahui lebih jauh faktor-faktor yang mendorong koperasi 

konvensional di Provinsi Bengkulu untuk beralih menjadi koperasi syariah. 

Dari penelitian terdahulu, faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi pengurus untuk 

melakukan konversi di beberapa koperasi di Kota Bogor. Hasilnya menunjukkan bahwa faktor 

dominan yang melmpelngarulhi prelfelrelnsi kopelrasi dalam mellakulkan konvelrsi melnjadi kopelrasi 

syariah adalah dulkulngan relgullasi, promosi, dan tingkat bagi hasil. Sellain itul, agama, informasi 

dan imagel melrulpakan faktor pelndulkulng dalam mellakulkan konvelrsi telrselbult (Apriyana & 

Hasbi, 2020). 

Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melmbulktikan kelmbali apakah faktor-faktor telrselbult 

melmpelngarulhi kelpultulsan yang diambil olelh pelngulruls kopelrasi konvelnsional ulntulk belralih 

melnjadi kopelrasi syariah. Implikasi dari pelnellitian ini adalah ulntulk melmbantul pelmelrintah 

dalam melmbulat kelbijakan program-program dalam melrelalisasikan prelfelrelnsi kopelrasi 

konvelnsional belralih kel kopelrasi syariah, khulsulsnya Dinas Kopelrasi Provinsi Belngkullul 

selbagai dasar melnelntulkan kelbijakan dan langkah pelnting dalam melndorong pelrtulmbulhan 

kopelrasi syariah di telngah masyarakat mulslim, khulsulsnya di Provinsi Belngkullul. Sellain bagi 

pelmelrintah, hasil riselt ini dapat belrmanfaat bagi pelngulruls kopelrasi konvelnsional khulsulsnya 

yang belragama Islam, agar dapat melnelrapkan prinsip-prinsip Islam dalam melnjalankan 

kelhidulpan pelrelkonomiannya. 

 

2. KAJIAN TEORI 

Teori Pengambilan Keputusan  

Telori pelngambilan kelpultulsan adalah bidang stuldi yang fokuls pada cara melmilih opsi 

yang selsulai dan melngulbahnya melnjadi selbulah kelpultulsan dan julga telrkait delngan pelrilakul 

individul dalam prosels pelngambilan kelpultulsan. Telori ini melnelgaskan bahwa selselorang 

melmiliki batasan dalam pelngeltahulannya dan belrtindak belrdasarkan cara melrelka 

melmpelrselpsikan situlasi yang dihadapi. Seltiap individul melmiliki pelrbeldaan dalam strulktulr 

pelngeltahulannya yang dapat melmelngarulhi cara melrelka melngambil kelpultulsan dan hal ini tidak 

bisa dipisahkan dari belragam kontelks sosial selpelrtihalnya telkanan, selrta pelngarulh politik, 

sosial dan elkonomi. 

Prosels pelngambilan kelpultulsan melnulrult Hauldi (2021) dapat dilakulkan mellaluli dula 

pelndelkatan, yaitul pelndelkatan kulalitatif dan pelndelkatan kulantitatif. Pelndelkatan kulalitatif 

melngandalkan pelnilaian sulbyelktif telrhadap sulatul masalah, seldangkan pelndelkatan kulantitatif 

melndasarkan kelpultulsan pada pelnilaian obyelktif yang didasarkan pada modell matelmatika yang 
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dibulat. Pelndelkatan kulalitatif adalah pelndelkatan yang didasari olelh analisis sosial non 

matelmatis yang tidak sampai mellakulkan pelrhitulngan selcara nominal, teltapi kelpultulsan yang 

dibulat teltap mampul melndapatkan kulalitas melndelkati ilmiah. 

Sellain itul, Chaniago (2017) melnelrangkan bahwa telrdapat belbelrapa telknik yang bisa 

digulnakan dalam pelngambilan kelpultulsan, di antaranya Telknik Pelngambilan Kelpultulsan 

Krelatif, yakni pelndelkatan yang melngulpayakan selgala selsulatul ulntulk melndulkulng selselorang 

didalam pelngambilan kelpultulsan krelatif. Belbelrapa ulsaha suldah diambil dalam melrulmulskan 

peldoman ulmulm selbagai cara melmotivasi krelativitas individul. Kelmuldian Telknik Partisipatif 

yakni selbulah telknik yang mellibatkan partisipasinya selselorang ataulpuln selkellompok orang 

didalam prosels pelneltapan kelbijakan. Pada telknik ini melmiliki sifat baik formal maulpuln 

informal selrta mellibatkan intellelktulal dan elmosional selbagaimana kelselrtaan phisik. Tingkat 

partisipasi dalam pelneltapan kelbijakan belrvariasi dari satul elkstrim, di mana partisipasi artinya 

bahwa seltiap individul yang telrkait dan telrkelna dampak kelpultulsan telrselbult ikult telrlibat. Pada 

praktiknya, tingkat partisipasi diteltapkan olelh belrbagai faktor, selpelrti siapakah yang 

melnyampaikan gagasan, bawahan selpelrti apa yang mellakulkan pelngambilan kelpultulsan 

diagnosis, pelngelmbangan altelrnatif, elvalulasi dan elstimasi konselkulelnsi dari seltiap altelrnatif dan 

pelmbelntulkan pilihan dan selbelrapa belsar pelngarulh pellaksana telrhadap gagasan telrselbult. Belgitul 

tinggi belbelrapa faktor telrselbult, belgitul belsar pulla partisipasinya. Sellanjultnya Telknik 

Pelngambilan Kelpultulsan Modelrn, Di elra kompultelr selkarang, belragam meltodel pelneltapan 

kelbijakan kulantitatif suldah sangat canggih dan banyak digulnakan di belragam jelnis kelbijakan 

rultin selrta kadangkala belrisiko. Namuln hasil pelrhitulngan kulantitatif selbaiknya culma 

dipelrgulnakan selbagai bahan pelninjaulan ataul informasi didalam pelneltapan kelbijakan, ultamanya 

bagi kelbijakan melndasar yang belrisiko ataul tak melmiliki kelpastian. Telknik Pelngambilan 

Kelpultulsan Minoult, melnyatakan bahwa “Prosels minoult pada dasarnya melrulpakan prosels 

rasional dalam pelngambilan kelpultulsan, delngan melnelrapkan elmpat prosels dasar yang rasional 

dalam pelnggulnaan dan pelnyelbaran informasi melngelnai masalah organisasi”. Sellain itul Minoult 

Procelss melrulpakan pelndelkatan sistelmatis yang melmanfaatkan selbaik-baiknya 4 pola pikir 

manulsia, yaitul melmbelrikan pelnilaiann selrta melmbelrikan pelnjellasan, selbab akibat, melnelntulkan 

pilihan, dan mellakulkan antisipasi telrhadap hari yang akan datang (Haudi, 2021: 96). 

Pelnellitian ini dilakulkan delngan melnggulnakan telknik pelngambilan kelpultulsan Minoult 

yang melmfokulskan pada pola belrfikir manulsia keltika mellakulkannya. Faktor yang 

melmpelngarulhi pelmbelntulkan prelfelrelnsi selselorang hingga melrelka melngambil kelpultulsan 

melncakulp pelngalaman pelrsonal, pelngarulh orang telrdelkat, pelngarulh buldaya, pelngarulh meldia 

massa, institulsi pelndidikan, organisasi kelagamaan dan pelngarulh elmosional. 

 

Preferensi 

Makna prelfelrelnsi dalam Kamuls Ilmiah Popullelr Lelngkap adalah pilihan keladaan yang 

lelbih disulkai (Hamid, 2015). Prelfelrelnsi dimaknai selbagai kelcelndelrulngan selselorang ulntulk 

melmilih ataul melngultamakan selsulatul (Wahyuningsih, 2014). Selmelntara Elrinda (2016) dalam 

pelnellitiannya melndelfinisikan prelfelrelnsi selbagai prosels melmilih informasi ataul selsulatul hal 

yang lelbih disulkai olelh konsulmeln.  
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Melnulrult Kotlelr prelfelrelnsi konsulmeln melnulnjulkkan kelsulkaan konsulmeln dari belrbagai 

pilihan produlk jasa yang ada. Prelfelrelnsi melrulpakan kelsulkaan (kelcelndelrulngan hati) kelpada 

selsulatul. Prelfelrelnsi julga diartikan selbagai pilihan sulka ataul tidak sulka olelh selselorang telrhadap 

sulatul produlk, barang ataul jasa yang dikonsulmsi (Setiadi, 2013).  

Dalam pelnellitian ini prelfelrelnsi yang dimaksuld adalah prelfelrelnsi yang dimiliki olelh 

pelngulruls kopelrasi konvelnsional telrhadap kopelrasi syariah apakah delngan adanya pelrbeldaan 

dari faktor faktor yang ada melnyelbabkan melrelka ulntulk melngulbah kopelrasi konvelnsional 

melnjadi kopelrasi syariah.  

 

Koperasi 

Kopelrasi adalah badan ulsaha yang belranggotakan orang pelrselorangan ataul badan 

hulkulm kopelrasi delngan mellandaskan kelgiatan yang belrlandaskan prinsip kopelrasi selkaliguls 

gelrakan elkonomi rakyat belradasarkan atas asas kelkellulargaan selbagaimana yang dimaksuld 

dalam pelratulran pelrulndang-ulndangan pelrkopelrasian (Amrullah, 2020). Kopelrasi melrulpakan 

bagian yang tidak telrpisahkan dari sistelm pelrelkonomian nasional. Olelh karelna itul, kopelrasi 

tidak hanya melnjadi amanah konstitulsi namuln melnjadi harapan bagi pelngelmbangan elkonomi 

masyarakat. Moh. Hatta yang dikelnal selbagai Bapak Kopelrasi Indonelsia pelrnah melyakini 

bahwa kopelrasi adalah satul-satulnya alat produlksi (Basuki, 2015). Tuljulan dari kopelrasi adalah 

melmajulkan kelseljahtelraan anggota dan masyarakat, ikult melmbanguln tatanan pelrelkonomian 

nasional dalam rangka melwuljuldkan masyarakat yang majul,adil dan makmulr belrdasarkan 

Pancasila. 

Kopelrasi syariah ialah lelmbaga ulsaha yang anggotanya pada aktivitasnya belrlandaskan 

prinsip syariah dan pelrgelrakan elkonomi atas dasar asas kelkellulargaan. Prinsip opelrasional 

kopelrasi syariah ialah melwuljuldkan kelseljahtelraan (falah) ulntulk sellulrulh anggotanya mellaluli 

prinsip tolong melnolong delmi kelbaikan belrsama (altaawuln al-birri). Prinsip ini 

diintelrnalisasikan dalam opelrasional manajelmeln, produlk, jasa dan hulkulm, selhingga pellakul dan 

objelk saling melmpelrolelh manfaat. Tuljulan kopelrasi ulntulk melningkatkan kelseljahtelraan para 

anggota yang melncakulp pelrselorangan, yakni orang-orang yang selcara selnang hati belrgabulng 

delngan kopelrasi selrta badan hulkulm kopelrasi, yakni kopelrasi syariah yang cakulpan anggotanya 

lulas.(Sofiani, 2014). 

 

Dukungan Regulasi 

Dulkulngan Relgullasi didasarkan pada fakta bahwa pelmelrintah melmbelrikan dulkulngan 

dalam belntulk kelbijakan dan pelratulran, selpelrti yang telrcantulm dalam Pelratulran Pelmelrintah 

Kopelrasi dan Ulsaha Kelcil dan Melnelngah Relpulblik Indonelsia Nomor 16/Pelr/M.Kulkm.IX/2015. 

Kelbijakan ini belrkaitan delngan pellaksanaan kelgiatan ulsaha simpan pinjam dan pelmbiayaan 

syariah olelh kopelrasi. Dulkulngan relgullasi dari pelmelrintah adalah variabell indelpelndeln yang 

diasulmsikan belrpelngarulh telrhadap prelfelrelnsi pelngulruls kopelrasi. Sellain kelbijakan dan 

pelratulran, pelmelrintah julga melmbelrikan dulkulngan dalam belntulk pellatihan, khulsulsnya 

pellatihan telrkait sistelm syariah. Pellatihan ini bisa melningkatkan pelmahaman dan pelngeltahulan 

telntang kopelrasi syariah yang dapat melmpelngarulhi prelfelrelnsi pelngulruls kopelrasi. 



Edunomika – Vol. 8, No. 1, 2023 

 

6 

Pelngulruls kopelrasi akan melmpelrtimbangkan faktor dari dulkulngan relgullasi. Ini 

melncakulp kelbijakan dan pelratulran yang dibelrlakulkan olelh pelmelrintah, selpelrti yang dijellaskan 

dalam Pelratulran Pelmelrintah Kopelrasi dan Ulsaha Kelcil dan Melnelngah Relpulblik Indonelsia. 

Dulkulngan relgullasi ini dapat belrdampak pada kelbelrlanjultan dan kelulntulngan kopelrasi, selhingga 

melnjadi pelrtimbangan pelnting dalam pelngambilan kelpultulsan. Sellanjultnya pelngulruls kopelrasi 

akan melngelvalulasi pellatihan yang diseldiakan olelh dinas kopelrasi. Pellatihan ini telrkait delngan 

pelmahaman telntang sistelm syariah. Pelngulruls akan melmpelrtimbangkan seljaulh mana pellatihan 

ini dapat melningkatkan pelngeltahulan melrelka telntang kopelrasi syariah dan apakah itul akan 

melngulntulngkan bagi kopelrasi. Pelnellitian selbellulmnya yang dilakulkan olelh Zullhellmi (2021) 

melnyatakan bahwa pellulang konvelrsi kopelrasi Pelgawai Nelgelri dari konvelnsional kel syariah di 

Kabulpateln Solok sangat belsar. Ini diselbabkan olelh antulsiasmel anggota kopelrasi yang ingin 

pindah dari konvelnsional kel syariah, selrta dulkulngan dari pelngambil kelbijakan dan stakelholdelr 

di Kabulpateln Solok. 

H1: Dulkulngan Relgullasi Belrpelngarulh Telrhadap Prelfelrelnsi Pelngulruls Kopelrasi 

Konvelnsional Ulntulk Belralih Kel Kopelrasi Syariah 

 

Promosi 

Promosi melmiliki pelran ultama dalam melngelnalkan, melmbelrikan informasi, dan 

melngeldulkasi konsulmeln telntang manfaat sulatul produlk. Tuljulan dari promosi adalah ulntulk 

melndorong konsulmeln agar dapat melmbelli produlk yang seldang dipromosikan. Tuljulan promosi 

tidak hanya telntang melmbelrikan informasi, teltapi julga telntang melmpelngarulhi, melmbuljulk dan 

melngingatkan konsulmeln telntang pelrulsahaan dan produlknya. Delngan melnginformasikan dan 

melmpelngarulhi konsulmeln, pelrulsahaan belrharap dapat melningkatkan pelnjulalan produlk melrelka. 

Jelnis meldia yang dapat digulnakan ulntulk promosi, baik meldia celtak maulpuln meldia ellelktronik, 

melnulnjulkkan bahwa pelrulsahaan melmiliki belragam pilihan dalam mellaksanakan promosi. Ini 

melmulngkinkan pelrulsahaan ulntulk melnyelsulaikan stratelgi promosi melrelka delngan targelt auldielns 

dan tuljulan yang ingin dicapai.  

Promosi belrpelngarulh telrhadap prelfelrelnsi pelngulruls kopelrasi konvelnsional belralih kel 

kopelrasi syariah. Dalam pelnellitian Elrliana (2021) bahwa “meldia promosi brosulr kopelrasi KUlD 

Belrkah Damandiri tidak belrpelngarulh delngan minat anggota kopelrasi dan tidak signifikan, 

karelna pada saat kelpelrcayaan anggota kopelrasi melnulruln, melnulrulnnya selmangat markelting, 

julga tidak selsulai delngan kritelria meldia promosi brosulr yang kulrang melnarik selrta anggota 

lelbih telrtarik delngan promosi selcara langsulng”. 

H2: Promosi Belrpelngarulh Telrhadap Prelfelrelnsi Pelngulruls Kopelrasi Konvelnsional Belralih 

Kel Kopelrasi Syariah 

 

Informasi 

Dalam kontelks pelngeltahulan konsulmeln adalah ellelmeln pelnting yang melmelngarulhi cara 

melrelka melmahami manfaat dan kelulntulngan yang dapat dipelrolelh dari produlk ataul layanan 

telrtelntul. Kelmuldian pelngeltahulan yang lelbih tinggi dapat julga melmpelngarulhi minat selselorang. 

Ini belrarti bahwa individul yang melmiliki pelngeltahulan yang lelbih baik telntang kopelrasi syariah 

dan konvelnsional celndelrulng melmiliki minat yang lelbih belsar dalam melmilih ataul belralih kel 
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kopelrasi syariah. Pelngeltahulan dapat melngarah pada pelmahaman yang lelbih baik telntang 

manfaat yang ditawarkan olelh kopelrasi syariah. Pelmahaman yang lelbih baik melmulngkinkan 

individul ulntulk lelbih muldah melmpelrtimbangkan manfaat dan kelpultulsan yang telrkait delngan 

belrgabulng kel kopelrasi syariah, daripada kopelrasi konvelnsional. 

Informasi yang dimiliki konsulmeln dapat diartikan selbagai pelngeltahulan konsulmeln 

melngelnai belrbagai macam produlk dan jasa, informasi yang belrhulbulngan delngan fulngsinya 

selbagai konsulmeln (Sumarwan, 2014: 147). Salah satul faktor yang mampul melmpelngarulhi 

minat selselorang adalah pelngeltahulan yang tinggi. Pelngeltahulan lelbih melngarah kelpada 

pelmahaman, delngan adanya pelmahaman yang baik akan mampul melngulkulr belsarnya manfaat 

yang dipelrolelh selhingga akan lelbih muldah dalam melmilih dan melmpelrtimbangkan dalam 

pelngambilan kelpultulsan, 

Informasi (pelngeltahulan) adalah faktor yang melmelngarulhi prosels pelngambilan 

kelpultulsan individul dalam kontelks ini. Lelbih khulsuls, pelningkatan pelngeltahulan telntang kopelrasi 

syariah dan konvelnsional dapat melmelngarulhi prelfelrelnsi selselorang ulntulk melmilih kopelrasi 

syariah selbagai altelrnatif yang lelbih baik. Ini selsulai delngan telori pelngambilan kelpultulsan, di 

mana informasi adalah salah satul faktor yang dapat melmelngarulhi cara individul melmprosels 

informasi dan melmbulat kelpultulsan akhir. 

Dari hasil penelitian (Lisa, 2015) mengatakan bahwa pengetahuan syariah terbukti 

memiliki pengaruh terhadap minat berkarir di entitas Syariah. Selanjutnya dari hasil pelnellitian 

Apriyana & Hasbi (2020) juga melnulnjulkkan bahwa dulkulngan relgullasi, promosi dan tingkat 

bagi hasil melrulpakan faktor yang paling dominan ataul faktor ultama ulntulk prelfelrelnsi kopelrasi 

dalam mellakulkan konvelrsi melnjadi kopelrasi syariah. Seldangkan agama, informasi dan imagel 

melrulpakan faktor pelndulkulng ulntulk prelfelrelnsi kopelrasi dalam mellakulkan konvelrsi melnjadi 

kopelrasi syariah. 

Jadi, dalam kontelks ini variabell delpelndeln "prelfelrelnsi pelngulruls kopelrasi konvelnsional 

belralih kel kopelrasi syariah" dapat dikaitkan delngan telori pelngambilan kelpultulsan karelna itul 

melncelrminkan hasil dari prosels pelngambilan kelpultulsan yang dipelngarulhi olelh pelngeltahulan 

ataul informasi yang dimiliki olelh individul ataul kellompok.  

H3: Informasi Belrpelngarulh Telrhadap Prelfelrelnsi Pelngulruls Kopelrasi Konvelnsional 

Ulntulk Belralih Kel Kopelrasi Syariah 

 

Tingkat Bagi Hasil 

Bagi hasil melnulrult telrminologi asing (Inggris) dikelnal delngan profit sharing. Profit 

sharing dalan kamuls elkonomi diartikan pelmbagian laba. Selcara istilah profit sharing diartikan 

“distribulsi belbelrapa bagian dari laba pada pelgawai sulatul pelrulsahaan” (Muhamad, 2005). 

Melnulrult Adiwarman (2009) bagi hasil adalah “belntulk reltulrn (pelrolelhan kelmbalian) dari 

kontrak invelstasi dari waktul kel waktul tidak pasti dan tidak teltap. Bagi hasil melrulpakan sistelm 

dalam pelmbagian hasil ulsaha antara pelnyeldia dana delngan pelngellola dana. Jika bank 

konvelnsional melmbayar bulnga kelpada nasabahnya, maka bank syariah melmbayar bagi hasil 

atas kelulntulngan selsulai delngan kelselpakatan. Kelselpakatan bagi hasil ini diteltapkan delngan sulatul 

angka tingkat rasio bagi hasil ataul nisbah” (Rofiq, 2009). 
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Dari tullisan diatas melnulnjulkkan bahwa ada pelmahaman yang bellulm culkulp jellas di 

kalangan masyarakat telrkait bank syariah dan konselp bagi hasilnya. Pelmahaman yang kulrang 

melndalam ini mulngkin melnjadi salah satul faktor yang melmpelngarulhi prelfelrelnsi pelngulruls 

kopelrasi konvelnsional ulntulk belralih kel kopelrasi syariah. Olelh karelna itul, pelrlul ulpaya lelbih 

lanjult dalam melngeldulkasi masyarakat telntang bank syariah dan pelrbeldaannya delngan bank 

konvelnsional, selrta melnjellaskan konselp bagi hasil agar masyarakat dapat melmbulat kelpultulsan 

yang lelbih rasional telrkait pilihan melrelka dalam hal kelulangan. 

Jadi, dalam kontelks tullisan ini, telori pelngambilan kelpultulsan dapat digulnakan ulntulk 

melnjellaskan dan melmahami bagaimana faktor-faktor selpelrti pelngeltahulan dan pelrselpsi 

masyarakat dapat melmelngarulhi kelpultulsan pelngulruls kopelrasi ulntulk belralih kel modell kopelrasi 

syariah, yang melrulpakan variabell delpelndeln dalam pelnellitian ini. Telori ini dapat melmbantul 

dalam melnganalisis dinamika pelngambilan kelpultulsan yang telrlibat dalam pelrulbahan prelfelrelnsi 

telrselbult. 

Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa selcara ulmulm masyarakat masih kulrang 

pelngeltahulannya telntang bank syariah selhingga bellulm bisa melmbeldakan antara bank syariah 

dan bank konvelnsional. Masyarakat melmandang bahwa bagi hasil pada bank syariah dan bulnga 

pada bank konvelnsional tidak telrdapat pelrbeldaan di dalamnya, delngan alasan bahwa bagi hasil 

dan bulnga bank sama-sama melncari kelulntulngan (Ropikoh, 2019). 

H4: Tingkat Bagi Hasil Belrpelngarulh Telrhadap Prelfelrelnsi Pelngulruls Kopelrasi 

Konvelnsional Belralih Kel Kopelrasi Syariah 

 

Religiusitas  

Relligiulsitas ialah keladaan pada diri individul yang melndorong individul telrselbult agar 

belrbulat sellaras delngan atulran dan nilai-nilai agamanya. Ini julga melncakulp tingkat kelyakinan 

selselorang dalam nilai-nilai agama yang dipraktikkan. Tingkat relligiulsitas belrpelngarulh telrhadap 

prelfelrelnsi pelngulruls kopelrasi konvelnsional ulntulk belralih kel kopelrasi syariah. Ini melnulnjulkkan 

adanya asulmsi bahwa orang-orang yang lelbih relligiuls celndelrulng lelbih melmilih kopelrasi 

syariah karelna selsulai delngan nilai-nilai agama melrelka. Ini adalah asulmsi yang rellelvan dan 

dapat diulji dalam pelnellitian.  

Telori pelngambilan kelpultulsan selringkali mellibatkan pelrtimbangan manfaat yang 

dipelrolelh dari seltiap pilihan. Dalam pelnellitian ini, pelngulruls kopelrasi mulngkin 

melmpelrtimbangkan manfaat elkonomi, sosial, ataul kelagamaan yang melrelka pelrolelh dari 

melmilih kopelrasi syariah ataul kopelrasi konvelnsional. Tingkat relligiulsitas dapat melmelngarulhi 

bagaimana melrelka melnilai manfaat dari masing-masing pilihan ini. Individul yang lelbih relligiuls 

mulngkin melmbelri bobot lelbih belsar pada aspelk-aspelk kelagamaan dalam pelngambilan 

kelpultulsan melrelka. Dalam masyarakat yang mayoritas belragama Islam ada kelmulngkinan 

bahwa norma sosial ataul telkanan sosial dari lingkulngan dapat melmelngarulhi prelfelrelnsi 

pelngulruls kopelrasi. Tingkat relligiulsitas dapat belrpelran dalam seljaulh mana melrelka melrasa 

telrikat pada norma-norma sosial telrselbult.  

Relligiulsitas melrulpakan sulatul keladaan dalam diri selselorang yang melndorongnya ulntulk 

belrpelrilakul selsulai atulran dan nilai-nilai agamanya (Rahmawati, 2016). Seldangkan Faulzan 

(2014) melnjellaskan bahwa relligiulsitas selbagai tingkat kelyakinan dalam nilai-nilai agama yang 
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dilakulkan olelh selselorang. Relligiulsitas melngarah pada kelyakinan selselorang kelpada Tulhannya 

dan seljaulh mana melrelka melngikulti jalan yang suldah diteltapkan olelh Tulhannya (Rizal & Amin, 

2017). 

Hasil pelnellitian Sulprihati (2021) yang melnyatakan bahwa “relligiulsitas tidak 

belrpelngarulh signifikan telrhadap minat masyarakat ulntulk melnabulng di kopelrasi syariah. 

Telrdapat lima dimelnsi dalam relligiulsitas, yaitul dimelnsi idelologis, ritulalistik, elkspelrelnsial, 

intellelktulal, dan konselkulelnsi (Ancok, dkk, 2011). Kellima dimelnsi telrselbult ulntulk melngulkult 

tingkat relligiulsitas selselorang yang mana seltiap orang melmiliki tingkat relligiulsitas yang 

belrbelda belda. Hal telrselbult lah yang melnjadi faktor seldikitnya julmlah nasabah yang melnabulng 

di kopelrasi syariah dibandingkan delngan kopelrasi konvelnsional yang mana selharulsnya delngan 

masyarakat mayoritas belragama Islam melmbulat julmlah nasabah di kopelrasi syariah lelbih 

tinggi daripada julmlah nasabah di kopelrasi konvelnsional”.  

H5: Tingkat Relligiulsitas Belrpelngarulh Telrhadap Prelfelrelnsi Pelngulruls Kopelrasi 

Konvelnsional Belralih Kel Kopelrasi Syariah 

 

Image 

Pelngarulh imagel telrhadap pelrulsahaan ataul produlk karelna imagel yang baik dapat 

melningkatkan daya tarik pelrulsahaan ataul produlk di mata konsulmeln. Imagel dipelngarulhi olelh 

banyak faktor yang belrada di lular kelndali pelrulsahaan. Hal ini melmahami bahwa tidak selmula 

aspelk citra dapat dikelndalikan olelh pelrulsahaan itul selndiri dan selringkali faktor elkstelrnal 

selpelrti opini masyarakat dan treln pasar julga belrpelran dalam melmbelntulk imagel. Kelpelrlulan 

melmbanguln imagel yang baik telrultama dalam kontelks lelmbaga kelulangan selpelrti kopelrasi 

bahwa citra yang baik dapat melnarik pellanggan, melmbanguln kelpelrcayaan dan melnghasilkan 

loyalitas pellanggan. Delngan melmiliki imagel yang baik dapat melmbawa dampak positif selpelrti 

pelningkatan transaksi dan promosi dari mullult kel mullult ini dapat melningkatkan kinelrja bisnis. 

Dalam kontelks telori pelngambilan kelpultulsan selbagai variabell delpelndeln, imagel (citra) 

dan kelpelrcayaan dapat dianggap selbagai salah satul faktor indelpelndeln yang melmelngarulhi 

kelpultulsan individul ataul konsulmeln. Imagel yang baik dan tingkat kelpelrcayaan yang tinggi 

telrhadap sulatul pelrulsahaan ataul kopelrasi dapat melningkatkan kelmulngkinan individul ulntulk 

melngambil kelpultulsan positif telrkait delngan pelrulsahaan ataul kopelrasi telrselbult. Delngan kata 

lain, variabell delpelndeln (kelpultulsan individul ataul konsulmeln) dalam telori pelngambilan 

kelpultulsan dapat dipelngarulhi olelh faktor-faktor selpelrti imagel, kelpelrcayaan, dan ellelmeln-ellelmeln 

lain yang dibahas dalam tullisan di atas. Kelpultulsan individul ataul konsulmeln ulntulk melnjadi 

anggota kopelrasi, mellakulkan transaksi delngan kopelrasi ataul melmpromosikan kopelrasi kelpada 

orang lain dapat belrgantulng pada bagaimana citra dan kelpelrcayaan telrhadap kopelrasi itul 

dibelntulk. 

Imagel (citra) melrulpakan pandangan selselorang telrhadap produlk ataul pelrulsahaan. Imagel 

telrbelntulk atas belbelrapa faktor salah satulnya dilular kontrol pelrulsahaan. Delfinisi imagel (citra) 

melnulrult Kotlelr (2009) adalah kelpelrcayaan, idel, dan imprelssi selselorang telrhadap selsulatul. 

Imagel adalah “satul hal yang paling muldah diingat ataul dapat diartikan selbagai kelpelrcayaan 

anggota kopelrasi selbagai pelmbelda dari lelmbaga kelulangan lainnya, selpelrti logo, nama dan 

lambang khulsuls”(Apriyana & Hasbi, 2020). Imagel adalah hal yang haruls dibanguln delngan 
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baik olelh lelmbaga kelulangan telrmasulk kopelrasi karelna disaat kopelrasi melmiliki imagel yang 

baguls maka anggota kopelrasi tidak akan ragul dalam belrtransaksi di kopelrasi itul selndiri.  

Hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa dulkulngan relgullasi, promosi dan tingkat bagi 

hasil melrulpakan faktor yang paling dominan ataul faktor ultama ulntulk prelfelrelnsi kopelrasi dalam 

mellakulkan konvelrsi melnjadi kopelrasi syariah. Seldangkan agama, informasi dan imagel 

melrulpakan faktor pelndulkulng ulntulk prelfelrelnsi kopelrasi dalam mellakulkan konvelrsi melnjadi 

kopelrasi Syariah (Apriyana & Hasbi, 2020). 

H6: Imagel Belrpelngarulh Telrhadap Prelfelrelnsi Kopelrasi Konfelnsional Ulntulk Belralih Kel 

Kopelrasi Syariah 

 

Prospek Peluang Pasar  

Pelmbelntulkan kopelrasi syariah didasarkan pada potelnsi elkonomi yang belsar. Potelnsi ini 

telrlihat dalam ulpaya melningkatkan pelrelkonomian masyarakat, khulsulsnya golongan yang 

belrada di tingkat elkonomi melnelngah kel bawah. Adanya relspons positif dari masyarakat adalah 

indikasi bahwa inisiatif pelndirian kopelrasi syariah melndapat dulkulngan lulas dari masyarakat. 

Sellain dulkulngan masyarakat, julga telrdapat dulkulngan kulat dari belrbagai aspelk, yang mulngkin 

melncakulp dulkulngan dari pelmelrintah, tokoh masyarakat dan lelmbaga kelulangan lainnya. 

Dulkulngan ini akan melmuldahkan pellaksanaan pelndirian kopelrasi syariah dan melmbantul dalam 

pelngelmbangan dan kelbelrhasilannya. Salah satul tuljulan ultama pelmbelntulkan kopelrasi syariah 

adalah ulntulk melmuldahkan aksels kelpada modal ulsaha. Delngan melmbelrikan pinjaman yang 

lelbih muldah, transparan, dan celpat kelpada anggotanya. Kopelrasi syariah dapat melmbantul 

masyarakat dalam melngelmbangkan ulsaha melrelka tanpa melmbelrikan belban tanggulngan yang 

belrlelbihan kelpada pelminjam. Hal ini akan melndulkulng pelrkelmbangan elkonomi lokal. 

Pelmbelntulkan kopelrasi syariah di Delsa Malintang Barul melmiliki potelnsi yang culkulp 

belsar, telrultama jika fokulsnya adalah pada ulpaya melningkatkan pelrelkonomian masyarakat 

seltelmpat, khulsulsnya golongan yang belrada di tingkat elkonomi melnelngah kel bawah. Sellain itul, 

relspons positif dari masyarakat selrta dulkulngan kulat dari belrbagai aspelk julga melmbelrikan 

dorongan yang signifikan telrhadap ulsullan pelndirian kopelrasi belrdasarkan prinsip syariah di 

wilayah telrselbult. Inisiatif ini akan melmuldahkan aksels kelpada modal ulsaha mellaluli pelmbiayaan 

yang lelbih muldah, transparan, dan celpat, tanpa melmbelrikan belban tanggulngan yang belrlelbihan 

kelpada pelminjam  

(Hafizah, 2021).  

Dari pelnellitian Winaryo (2020) bahwa “Lelmbaga kelulangan (kopelrasi) syariah bellulm 

mampu belrkelmbang dan melrelbult pellulang pasar di kabulpateln Pacitan, ulntulk ulpaya 

melnulmbulhkelmbangkan lelmbaga kelulangan (kopelrasi) ini haruls di dulkulng olelh pelmelrintah dan 

belrbagai pihak agar belrjalan optimal dan bisa melmbelrikan kelmalahatan ulmat”. 

H7: Prospelk Pellulang Pasar Belrpelngarulh Telrhadap Prelfelrelnsi Pelngulruls Kopelrasi 

Konvelnsional Belralih Kel Kopelrasi Syariah 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jelnis pelnellitian yang digulnakan adalah meltodel kulantitatif delngan telknik analisis relgrelsi 

linielr belrganda. Pelnellitian dilakulkan di Provinsi Belngkullul. Telknik pelngulmpullan data 
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dilakulkan delngan pelnyelbaran kulelsionelr selbagai alat pelngulmpull keltelrangan dan diolah delngan 

data statistik.  

Data diolah delngan telknik relgrelsi linielr belrganda (mulltiplel relgrelssion) delngan 

melnggulnakan ulji telrselbult maka dipelrlulkan ulji asulmsi klasik. Ulji asulmsi klasik telrdiri dari ulji 

normalitas dalam pelnellitian ini melnggulnakan ulji Montel Carlo, kelmuldian ulji mulltikolinielaritas 

dan ulji heltelroskeldastisitas. Kritelria pelngambilan kelpultulsan ulji mulltikolinielaritas adalah jika 

nilai VIF < 10 ataul nilai Tolelrancel > 0,01, maka dinyatakan tidak telrjadi mulltikolinelaritas dan 

selbaliknya (Ghozali, 2016). Kelmuldian ulntulk melndeltelksi ada ataul tidaknya heltelroskeldastisitas 

dalam sulatul modell relgrelsi linelar belrganda, maka dilakulkan delngan mellihat grafik scattelrplot 

ataul nilai preldiksi variabell telrikat yang diselbult SRElSID delngan relsidulal elrror ZPRElD. Seltellah 

mellakulkan ulji analisis relgrelsi linielr belrganda maka hasilnya akan melnulnjulkkan nilai 

signifikansi. Apabila nilai signifikansinya < 0,05 maka hipotelsisnya ditelrima belgitulpuln 

selbaliknya jika nilai signifikansinya > 0,05 maka hipotelsisnya ditolak. 

Popullasi yang digulnakan pada pelnellitian ini adalah sellulrulh kopelrasi di provinsi 

Belngkullul. Sampell pelnellitian ini adalah sellulrulh pelngulruls kopelrasi yang melngikulti pellatihan 

yang diadakan dinas kopelrasi provinsi Belngkullul delngan julmlah selbanyal 154 relspondeln. 

 

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskriptif Responden 

Relspondeln dalam pelnellitian ini ada selbanyak 154 orang pelngulruls kopelrasi di Provinsi 

Belngkullul. Ulntulk mellihat relpondeln pelnellitian belrdasarkan jelnis kellamin, ulmulr, alamat asal, 

jabatan dan jelnis kopelrasi dapat dilihat pada tablel belrikult ini. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Itelm Frelkulelnsi (orang) Pelrselntasel (%) 

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Laki-laki 61 39.6% 

Pelrelmpulan 93 60.4% 

Total 154 100% 

Responden Berdasarkan Umur 

15-30 54 35.1% 

31-45 63 40.9% 

46-60 53 22.7% 

61-75 2 1.3% 

Total 154 100% 

Responden Berdasarkan Alamat Asal 

Kab. Kaulr 22 14.3% 

Kota Belngkullul 36 23.4% 

Kab. Belngkullul Telngah 36 23.4% 

Kab. Kelpahyang     

Kab. Belngkullul Sellatan 3 1.9% 
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Kab. Sellulma 14 9.1% 

Kab. Belngkullul Ultara 14 9.1% 

Kab. Lelbong 12 7.8% 

Kab Reljang Lelbong 6 7.1% 

Kab. Mulko-mulko 11 3.9% 

Total 154 100% 

Responden Berdasarkan Jenis Koperasi 

Kopelrasi Simpan Pinjam 89 57.8% 

Kopelrasi Jasa 8 5.2% 

Kopelrasi Konsulmsi 16 10.4% 

Kopelrasi Selrba Ulsaha 28 18.2% 

Kopelrasi Produlksi 13 8.4% 

Total 154 100% 

Responden Berdasarkan Jabatan 

Keltula 20 13.0% 

Selkreltaris 23 14.9% 

Belndahara 19 12.3% 

Anggota 76 49.4% 

Staf 6 3.9% 

Lainnya 10 6.5% 

Total 154 100% 

        Sulmbelr: Data Primelr Diolah, 2023 

 

Dari tabell diatas melnulnjulkkan bahwa selbagian belsar relspondeln dalam pelnellitian ini 

adalah pelrelmpulan delngan julmlah 93 orang (60.4%) sellelbihnya adalah laki-laki delngan julmlah 

61 orang (31.6%). Rata-rata relspondeln yang melngisi kulisionelr ini belrulmulr 31 sampai 45 tahuln 

delngan julmlah 63 orang (43.9%). Kelmuldian alamat asal relspondeln dalam pelnellitian ini 

melnyelbar disellulrulh kabulpateln di Provinsi Belngkullul delngan mayoritas belrasal dari kabulpateln 

Belngkullul Telngah dan Kota Belngkullul delngan julmlah 36 orang (23.4%). Dalam pelnellitian ini 

jelnis kopelrasi yang dominan adalah kopelrasi simpan pinjam delngan julmlah 89 ulnit (57.8%). 

Adapuln relspondeln dalam pelnellitian ini telrdiri dari keltula, selkreltaris, belndahara, anggota, staff 

dan pelran lainnya mayoritas relspondeln yang melngisi kulisionelr ini adalah anggota dari kopelrasi 

kopelrasi. 

 

Deskriptif Statistik 

Selmula kulisionelr yang suldah telrkulmpull ditabullasi delngan tuljulan analisis data. Data 

yang ditabullasi adalah sellulrulh jawaban ataul tanggapan dari relspondeln dari seltiap pelrtanyaan 

dalam kulisionelr. Pelrtanyaan-pelrtanyaan yang belrkaitan delngan dulkulngan relgullasi, promosi, 

informasi, tingkat bagi hasil, relligi, imagel, prospelk pellulang pasar dan partipan melrelka ulntulk 

belralih kel kopelrasih syariah. Data telrselbult diolah delngan SPSS 21. 
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Tabel 1. Hasil Uji Deskriptive Statistic 

 N Kisaran 

Teloritis 

Kisaran 

Aktulal 

Melan 

Teloritis 

Melan 

Aktulal 

Dulkulngan Relgullasi 154 4-16 6-16 10 11.97 

Promosi 154 3-12 3-12 7.5 8.46 

Informasi 154 3-12 3-12 7.5 8.27 

Tingkat Bagi Hasil 154 2-8 2-8 5 6.18 

Relligi 154 3-12 4-12 7.5 9.14 

Imagel 154 3-12 5-12 7.5 9.14 

Prospelk Pellulang 

Pasar 

154 3-12 3-12 7.5 8.62 

Partisipan 154 2-8 2-8 5 5.70 

Sulmbelr: Data Primelr Diolah, 2023 

 

Tabell ulji delskriptif statistik diatas melnulnjulkkan delskriptif variabell-variabell dalam 

pelnellitian ini selcara statistik. Kisaran teloritis adalah julmlah pelrtanyaan delngan skor telrtinggi 

seldangkan kisaran aktulal adalah nilai skor dari yang telrelndah sampai delngan nilai skor 

telrtinggi, melan(rata-rata) teloritis melrulpakan hasil pelnjulmlahan pelrtanyaan ditambah skor 

telrtinggi dibagi delngan 2.  

Dulkulngan relgullasi pada pelnellitian ini melrulpakan bantulan ataul pelndorong yang 

dibelrikan mellaluli kelbijakan dan pelratulran pelmelrintah ulntulk melndulkulng sulatul kelgiatan 

telrtelntul pada masyarakat. Dari hasil ulji delskriptif statistik variabell dulkulngan relgullasi 

melnulnjulkkan rata-rata aktulal selbelsar 11.97 yang nilainya lelbih belsar dari rata-rata teloritis, 

yaitul 10. Hal ini melnulnjulkkan bahwa dulkulngan relgullasi dari pelmelrintah suldah dibelrikan 

namuln bellulm dirasakan olelh relspondeln. 

Promosi adalah kelgiatan yang dilakulkan ulntulk melmasarkan sulatul produlk ataul jasa 

delngan tuljulan ulntulk melningkatkan kelsadaran dan minat masyarakat pada produlk ataul jasa 

telrtelntul. Dari hasil ulji delskripsi statistik data melnulnjulkkan nilai rata-rata aktulal promosi 

selbelsar 8.46 yang nilainya lelbih belsar dari rata-rata teloritis, yaitul 7.5. Hal ini melnulnjulkkan 

bahwa promosi ataul pelmasaran suldah selring dilakulkan dalam masyarakat ulntulk melningkatkan 

kelsadaran telntang produlk dan jasa yang dibelrikan dari kopelrasi syariah. Namuln promosi 

telrselbult bellulm melningkatkan kelsadaran dan minat masyarakat telrhadap kopelrasi syariah.  

Meldia yang bisa digulnakan dalam melmpromosikan lelmbaga kelulangan selpelrti kopelrasi adalah 

meldia celtak dan meldia ellelktronik. Ini melmulngkinkan kopelrasi ulntulk dapat melnyelsulaikan 

stratelgi promosi melrelka kelpada para relspondeln dan tuljulan yang ingin dicapai. 

Salah satul faktor yang mampul melmpelngarulhi minat selselorang adalah informasi. 

Informasi lelbih melngarah kelpada pelmahaman, delngan adanya pelmahaman yang baik akan 

mampul melngulkulr belsarnya manfaat yang dipelrolelh selhingga akan lelbih muldah dalam melmilih 

dan melmpelrtimbangkan dalam pelngambilan kelpultulsan, Dari hasil ulji delskriptif statistik ini 

melnyatakan bahwa rata-rata aktulalnya 8.27 yang nilainya lelbih belsar dari rata-rata teloritis, 

yaitul 7.5. Hal ini melnuljulkkan bahwa relspondeln yang melnjawab pelrtanyaan ini selringkali 
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melnelrima informasi melngelnai kopelrasi syariah namuln informasi yang ditelrima bellulm 

melnambah pelmahaman relspondeln telrkait kopelrasi syariah telrselbult. 

Kelmuldian variabell tingkat bagi hasil melrulpakan tingkatan dalam pelmbagian hasil 

ulsaha antara pelnyeldia dana delngan pelngellola dana. Dari hasil ulji delskriptif statistik diatas 

melnyatakan bahwa rata-rata akrulalnya selbelsar 6.18 selmelntara nilai rata-rata teloritisnya 5. Hal 

ini melnyatakan bahwa tingkat bagi hasil yang ditelrima suldah melmbelrikan kelntulngan bagi 

relspondeln karelna dalam kopelrasi syariah tidak ada pelmbayaran bulnga maka dari itul relpondeln 

hanya melmbayar biaya yang suldah melrelka bayarkan di kopelrasi telrselbult. 

Variabell relligi melnjellaskan bahwa tingkat kelyakinan selselorang dalam nilai-nilai agama 

yang dipraktikkan. Dari hasil ulji delskriptif statistik melnyatakan rata-rata aktulal relligi selbelsar 

9.14 nilai ini lelbih belsar dari nilai rata-rata teloritisnya, yaitul 7.5. Hasil ulji ini melnulnjulkkan 

bahwasanya tingkat kelyakinan relpondeln melnyeltuljuli bahwa pelngeltahulan yang baik telntang 

nilai-nilai agamanya melrelka akan belralih kel kopelrasi syariah karelna disana melrelka akan 

melnggulnakan sistelm elkonominya selsulai delngan nilai-nilai dalam ajaran agama Islam. Telrdapat 

lima dimelnsi dalam relligiulsitas, yaitul dimelnsi idelologis, ritulalistik, elkspelrelnsial, intellelktulal, 

dan konselkulelnsi (Ancok, dkk, 2011). Kellima dimelnsi telrselbult ulntulk melngulkult tingkat 

relligiulsitas selselorang yang mana seltiap orang melmiliki tingkat relligiulsitas yang belrbelda belda. 

Hal telrselbult lah yang melnjadi faktor seldikitnya julmlah nasabah yang melnabulng di kopelrasi 

syariah dibandingkan delngan kopelrasi konvelnsional yang mana selharulsnya delngan masyarakat 

mayoritas belragama Islam melmbulat julmlah nasabah di kopelrasi syariah lelbih tinggi daripada 

julmlah nasabah di kopelrasi konvelnsional”. 

Sellanjultnya hasil ulji delskriptif statistik ulntulk variabell imagel melmbelrikan rata-rata 

aktulal 9.14 yang lelbih belsar dari nilai teloritisnya, yaitul 7.5. Hal ini melnuljulkkan bahwa imagel 

yang baik dapat melningkatkan daya tarik produlk ataul jasa di mata relpondeln. Aspelk yang dapat 

melmpelngarulhi prelfelrelnsi selselorang bisa belrasal dari opini masyarakat dan trelnd pasar dalam 

melmbelntulk imagel. Dalam pelnellitian ini rata-rata nilai aktulalnya lelbih belsar dari rata-rata 

teloritis maka dapat disimpullkan bahwa imagel kopelrasi syariah dimata relspondeln suldah baik 

teltapi imagel-nya masih pelrlul ditingkatkan agar bisa melmbawa dampak positif selpelrti 

pelningkatan transaksi dan promosi dari mullult kel mullult ini dapat melningkatkan kinelrja bisnis. 

Prospelk pellulang pasar pelmbelntulkan kopelrasi syariah didasarkan pada potelnsi elkonomi 

yang belsar. Potelnsi ini telrlihat dalam ulpaya pelningkatan pelrelkonomian di masyarakat. Adanya 

relspons positif dari masyarakat melrulpakan indikasi pelndirian kopelrasi syariah melndapat 

dulkulngan lulas dari masyarakat. Sellain dulkulngan masyarakat, julga telrdapat dulkulngan dari 

belrbagai aspelk, yang mulngkin melncakulp dulkulngan dari pelmelrintah, tokoh masyarakat dan 

lelmbaga kelulangan lainnya. Dilihat dari hasil ulji delskriptif statistik melnulnjulkkan nilai rata-rata 

aktulal 8.62 nilai ini lelbih belsar dari rata-rata teloritis, yaitul 7.5. Dari nilai telrselbult melnulnjulkkan 

bahwa suldah ada prospelk pellulang pasar yang dirasakan olelh relspondeln. 

Kelmuldian hasil ulji delskriptif statistik ulntulk variabell partisipan melnulnjulkkan rata-rata 

aktulal selbelsar 5.70 yang nilainya lelbih belsar dari rata-rata teloritisnya, yaitul 5. Hal ini 

melnulnjulkkan bahwa relspondeln dalam pelnellitian ini suldah belrniat ulntulk belralih kel kopelrasi 

syariah teltapi masih ada relpondeln yang bellulm melyakini ulntulk belralih kel kopelrasi syariah. 
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Uji Normalitas  

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas dengan Monte Carlo 

 

 

 

 

Ulnstandardizeld 

Relsidulal 

N 

Normal 

Parameltelrs
a,b

 

Asymp Sig (2-

taileld) 

Montel Carlo Sig 

(2-taileld) 

 

Melan 

Sid.  

 

 

Sig 

154 

0,0000000 

1.04699408 

0,032 

 

0,324 

    Sulmbelr: Data Primelr Diolah, 2023 

 

Dalam pelnellitian ini pelnelliti melnggulnakan elxact telst Montel Carlo dalam mellakulkan 

pelnguljian Kolmogorav-Smirnov. Melnulrult Ghozali (2018), dasar pelngambilan kelpultulsan ulntulk 

ulji normalitas melnggulnakan elxact telst Montel Carlo adalah selbagai belrikult: a) apabila 

probabilitas signifikansi lelbih belsar daripada 0,05 maka data yang seldang di ulji telrdistribulsi 

selcara normal, b) apabila probabilitas signifikansi lelbih kelcil sama delngan 0,05 maka data yang 

seldang diulji tidak telrdistribulsi selcara normal.   

Didapat nilai “Montel Carlo” Sig (2 taileld) selbelsar 0,324 yang lelbih belsar dari tingkat 

signifikan 0,05 dapat disimpullkan bahwa data dalam pelnellitian ini telrdistribulsi selcara normal.  

 

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas dan Multikolinearitas 

  Sig. Tolerance VIF 

Dulkulngan Relgullasi 0.646 0.718 1.393 

Promosi 0.678 0.449 2.229 

Informasi 0.104 0.512 1.952 

Tingkat Bagi Hasil 0.828 0.942 1.061 

Relligi 0.273 0.767 1.304 

Imagel 0.009 0.689 1.451 

Prospelk Pellulang 

Pasar 0.228 0.632 1.583 

        Sulmbelr: Data Primelr Diolah, 2023 

Nilai Varian Inflation Factor (VIF) kulrang dari 10, maka telrbelbas dari 

mulltikolinelaritas. Hasil pelrhitulngan nilai VIF melnulnjulkkan tidak ada 1 variabell indelpelndeln 

yang melmiliki nilai VIF lelbih dari 10. Jadi dapat disimpullkan bahwa tidak ada data yang 

mulltikolinelaritas antar variabell indelpelndeln dalam modell relgrelsi. Maka hasil ulji dalam 

pelnellitian ini lolos Ulji Mulltikolinelaritas.  

Hasil ulji heltelroskeldastisitas melnulnjulkkan bahwa ada 1 variabell indelpelndeln yang tidak 

signifikansi, yaitul variabell imagel delngan nilai 0,009 selcara statistik melmpelngarulhi variabell 
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delpelndeln nilai absolult. Hal ini telrlihat dari probabilitas signifikansinya kulrang dari 5% ataul 

0,05 jadi dapat disimpullkan modell relgrelsi melngandulng 1 masalah heltelroskeldastisitas. 

Dari hasil ulji heltelroskeldastisitas dan ulji mulltikolinelaritas dapat dilihat bahwa dari data 

diatas tidak telrjadi geljala mulltikolinelaritas dan pada hasil ulji heltelroskeldastisitas telrdapat 1 

variabell yang melmiliki geljala heltelroskeldastisitas. Jadi, dari hasil ulji diatas dapat dilakulkan ulji 

Kelmbali pada pelnellitian sellanjultnya. 

 

Uji Analisis Regresi Liner Berganda 

 

Tabel 4. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

  

Sulm of 

Sqularels 
Df Melan 

Sqularel 

F Sig. 

Adjulsteld 

R Sqularel 

  

Relgrelssion 186.542 7 26.649 23.198 0.000 0.504 

Relsidulal 167.718 146 1.149       

Total 354.260 153         

Sulmbelr: Data Primelr Diolah, 2023 

 

Dari tabell di atas (Adjulsteld R Sqularel) melnyatakan bahwa belsarnya pelngarulh dulkulngan 

relgullasi, pormosi, informasi, tingkat bagi hasil, relligi, imagel dan prospelk pellulang pasar 

telrhadap prelfelrelnsi pelngulruls kopelrasi ulntulk belralih dari kopelrasi konvelnsional kel kopelrasi 

Syariah belrpelngarulh delngan nilai selbelsar 50,4% dan sisanya 49,6% dipelngarulhi olelh variabell 

lain dilular dari pelnellitian ini. 

Selcara simulltan ulji F hitulng adalah 23.198 delngan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 

maka dapat disimpullkan selcara simulltan telrdapat pelngarulh yang signifikan. Artinya dulkulngan 

relgullasi, promosi, informasi, tingkat bagi hasil, relligi, imagel dan prospelk pellulang pasar 

telrhadap prelfelrelnsi pelngulruls kopelrasi konvelnsional belrsama-sama melmpelngarulhi ulntulk 

belralih kel kopelrasi syariah.  

 

Uji Hipotesis (Uji t) 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis (uji t) 

 
t Sig. 

Dulkulngan Relgullasi 0.837 0.404 

Promosi -1.362 0.175 

Informasi 0.256 0.798 

Tingkat Bagi Hasil -0.384 0.702 

Relligi 3.668 0.000 

Imagel 3.121 0.002 

Prospelk Pellulang Pasar 6.279 0.000 

      Sulmbelr: Data Primelr Diolah, 2023 
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Pengujian regresi berganda yang dilakukan menghasilkan tingkat signifikansi 0,404 > 

0,05, maka dulkulngan relgullasi tidak belrpelngarulh signifikan telrhadap prelfelrelnsi pelngulruls 

kopelrasi konvelnsional ulntulk belralih kel kopelrasi syariah. Hal ini tidak seljalan delngan pelnellitian 

selbellulmnya yang dilakulkan olelh Zullhellmi (2021) yang melnyatakan bahwa pellulang konvelrsi 

kopelrasi Pelgawai Nelgelri dari konvelnsional kel syariah di Kabulpateln Solok sangat belsar. Ini 

diselbabkan olelh antulsiasmel anggota kopelrasi yang ingin pindah dari konvelnsional kel syariah, 

selrta dulkulngan dari pelngambil kelbijakan dan stakelholdelr di Kabulpateln Solok. Selmelntara 

antulsiasmel anggota kopelrasi konvelnsional ulntulk belralih kel kopelrasi syariah di provinsi 

Belngkullul masih kelcil karelna pelmelrintah di provinsi Belngkullul bellulm melmprioritaskan 

kopelrasi syariah selbagai program kelrjanya selpelrti yang dilakulkan di kabulpateln Solok dan 

sosialisasi atas relgullasi telrselbult bellulm culkulp elfelktif selhingga bellulm ditelrima olelh pelngulruls 

kopelrasi. 

 Hasil signifikansi 0,175 > 0,05 maka promosi tidak belrpelngarulh telrhadap prelfelrelnsi 

pelngulruls kopelrasi konvelnsional ulntulk belralih kel kopelrasi syariah. Hal ini seljalan delngan 

pelnellitian Elrliana (2021) bahwa “meldia promosi brosulr kopelrasi KUlD Belrkah Damandiri tidak 

belrpelngarulh delngan minat anggota kopelrasi dan tidak signifikan.”. Melnulrult Rangkulti (2010) 

promosi melrulpakan kelgiatan pelmasaran ulntulk melmbelrikan informasi dan melndorong 

pelrmintaan telrhadap produlk, jasa dan idel dari pelrulsahaan yang pada pelnellitian ini 

melmpromosikan produlk, jasa dan idel dari kopelrasi syariah. Maka dari itul meldia promosi yang 

digulnakan haruls lelbih dikelmbangkan lagi. Masih banyak meldia promosi yang dapat digulnakan 

pada zaman selkarang, misalnya melmpromosikan manfaat dari kopelrasi syariah delngan meldia 

sosial, selpelrti facelbook, twitelr, dan selbagainya agar sellulrulh masyarakat yang melnyaksikan bisa 

telrpelngarulh mellaluli promosi itul dan masih banyak lagi meldia promosi yang bisa digulnakan 

ulntulk melnarik minat masyarakat. 

Hasil signifikansi 0,798 > 0,05 maka informasi tidak belrpelngarulh telrhadap prelfelrelnsi 

pelngulruls kopelrasi konvelnsional ulntulk belralih kel kopelrasi syariah. Hal ini tidak seljalan delngan 

hasil pelnellitian Apriyana & Hasbi (2020) bahwa informasi melrulpakan faktor pelndulkulng ulntulk 

prelfelrelnsi kopelrasi dalam mellakulkan konvelrsi melnjadi kopelrasi syariah. maka informasi lelbih 

melngarah kelpada pelmahaman telntang kopelrasi syariah delngan adanya pelmahaman yang baik 

akan mampul melngulkulr belsarnya manfaat yang dipelrolelh selhingga akan lelbih muldah dalam 

melmilih dan melmpelrtimbangkan dalam pelngambilan kelpultulsan. Informasi dapat dipelrolelh 

mellaluli belrbagai meldia yang selmakin canggih di zaman selkarang. Informasi julga bisa di dapat 

selcara langsulng ataulpuln tidak langsulng. Dari meldia telrselbult masyarakat mampul melmpelrolelh 

banyak informasi telntang kopelrasi syariah.  

Hasil signifikansi 0,702 > 0,05 maka tingkat bagi hasil tidak belrpelngarulh telrhadap 

prelfelrelnsi pelngulruls kopelrasi konvelnsional ulntulk belralih kel kopelrasi syariah. Kondisi elkonomi, 

melrulpakan salah satul faktor yang melmbulat prelfelrelnsi relspondeln teltap belrada di kopelrasi 

konvelnsional dan pelngeltahulan relspondeln telntang kopelrasi syariah masih kulrang. Hal ini 

seljalan delngan pelnellitian yang melnulnjulkkan bahwa selcara ulmulm masyarakat masih kulrang 

pelngeltahulannya telntang bank syariah selhingga bellulm bisa melmbeldakan antara bank syariah 

dan bank konvelnsional (Ropikoh, 2019). Melnulrult Selkjeln ICMI pulsat, kopelrasi syariah belrpijak 

pada prinsip pelnyelrtaan, kopelrasi syariah julga melndorong telrjadinya hulbulngan elkonomi ataul 
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bisnis atas dasar kelmitraan delngan pola bagi hasil bulkan hulbulngan elkonomi atas dasar hultang 

piultang. kopelrasi syariah tidak hanya melngalihkan elkonomi belrbasis atas hultang-piultang 

kelpada elkonomi yang belrbasis atas kelmitraan, teltapi julga melmelgang norma-norma eltis dan 

komitmeln sosial, kopelrasi syariah melndorong tulmbulhnya pelngulsaha, kopelrasi syariah 

melndorong telrjadinya kelgiatan produlktif ulntulk melnghasilkan barang dan jasa yang melmpulnyai 

nilai elkonomi bagi masyarakat.  

Dari variabell relligi melnulnjulkkan nilai signifikansinya 0,000 < 0,05 maka relligi 

belrpelngarulh positif telrhadap prelfelrelnsi pelngulruls kopelrasi konvelnsional ulntulk belralih kel 

kopelrasi syariah. Hal ini tidak seljalan delngan hasil pelnellitian Sulprihati (2021) yang 

melnyatakan bahwa “relligiulsitas tidak belrpelngarulh signifikan telrhadap minat masyarakat ulntulk 

melnabulng di kopelrasi syariah. (Ancok, elt al, 2011). Jika di lihat dari pelnellitian di atas maka 

dapat di bulktikan bahwa data relligi belrpelngarulh telrhadap prelfelrelnsi pelngulruls kopelrasi 

konvelnsional belralih kel kopelrasi syariah. Selbagai nelgara delngan popullasi mulslim telrbelsar di 

dulnia dan melnulrult data telrakhir selkitar 86.7% dari total pelnduldulk Indonelsia, maka sangat 

melmulngkinkan masyarakat melrasa belrkelwajiban melmahami ilmul-ilmul syariah. Relligiuls 

melrulpakan keladaan pada diri selselorang yang melndorong melrelka agar belrbulat sellaras delngan 

atulran dan nilai-nilai agamanya. Ini melnyatakan bahwa individul yang lelbih relligiuls celndelrulng 

lelbih melmilih kopelrasi syariah karelna selsulai delngan nilai-nilai agama melrelka. 

Ulntulk variabell imagel hasil signifikansi melnulnjulkkan nilai 0,002 < 0,05 maka imagel 

belrpelngarulh positif telrhadap prelfelrelnsi pelngulruls kopelrasi konvelnsional ulntulk belralih kel 

kopelrasi syariah. Hal ini melnjellaskan bahwa imagel melmiliki pelngarulh karelna kelpultulsan 

pelngulruls ulntulk belralih kel arah yang lelbih baik melrelka akan mellihat selbelrapa baik imagel 

kopelrasi syariah telrselbult di masyarakat. Jika imagel kopelrasi syariah tidak baik di masyarakat 

maka pelngulruls kopelrasi akan belrfikir lagi selbellulm belralih. Imagel melrulpakan salah satul hal 

yang paling muldah diingat olelh masyarakat ataul dapat diartikan selbagai kelpelrcayaan 

masyarakat selbagai pelmbelda dari lelmbaga kelulangan lainnya. Imagel adalah hal yang pelrlul 

dipelrhatikan selcara khulsuls olelh lelmbaga kelulangan selpelrti kopelrasi, karelna ini akan melnjadi 

pelnarik di pelngulruls kopelrasi ulntulk melmbelrikan pelnjellasan kelpada anggota kopelrasi karelna 

kopelrasi syariah melmiliki imagel yang baik. 

Hasil signifikansi melnulnjulkkan nilai 0,000 < 0,05 maka prospelk pellulang pasar 

belrpelngarulh positif telrhadap prelfelrelnsi pelngulruls kopelrasi konvelnsional ulntulk belralih kel 

kopelrasi syariah. Hal ini tidak seljalan delngan pelnellitian Winaryo (2020) bahwa “Lelmbaga 

kelulangan (kopelrasi) syariah bellulm mampul belrkelmbang dan melrelbult pellulang pasar di 

kabulpateln Pacitan, ulntulk ulpaya melnulmbulhkelmbangkan lelmbaga kelulangan (kopelrasi) ini haruls 

di dulkulng olelh pelmelrintah dan belrbagai pihak agar belrjalan optimal dan bisa melmbelrikan 

kelmalahatan ulmat”. Pelmanfaatan pellulang kopelrasi Syariah diiringi delngan ilmul pelngeltahulan 

dan telknologi. Pelrkelmbangan IPTElK yang pelsat julga melngharulskan masyarakat ulntulk dapat 

belradaptasi delngan telknologi telrultama kulrangnya ilmul pelngeltahulan di masyarakat telntang 

telknologi. Pelmanfaatan pellulang pelrkelmbangan IPTElK yang pelsat saat ini pelngulruls kopelrasi 

ulntulk dapat melngadakan digitalisasi kopelrasi (Octavia, 2022). 
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5. KESIMPULAN 

Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melmbulktikan kelmbali apakah faktor dulkulngan relgullasi, 

promosi, informasi, tingkat bagi hasil, relligiulsitas, imagel dan prospelk pellulang pasar 

belrpelngarulh simulltan telrhadap pelngarulh prelfelrelnsi pelngulruls kopelrasi konvelnsional ulntulk 

belralih kel kopelrasi syariah. Dari hasil ulji dalam pelnellitian ini didapat bahwa faktor dulkulngan 

relgullasi, promosi, informasi dan tingkat bagi hasil tidak belrpelngarulh signifikan telrhadap 

prelfelrelnsi pelngulruls kopelrasi konvelnsional ulntulk belralih kel kopelrasi syariah. Selmelntara relligi, 

imagel dan prospelk pellulang pasar belrspelngarulh signifikan telrhadap prelfelrelnsi pelngulruls 

kopelrasi ulntulk belralih kel kopelrasi syariah. 

Implikasi dari pelnellitian ini adalah ulntulk melnulnjulkkan bahwa variabell relligi, imagel 

dan prospelk pellulang pasar belrpelngarulh positif telrhadap prelfelrelnsi pelngulruls kopelrasi 

konvelnsional ulntulk belralih kel kopelrasi syariah. Olelh karelna itul, pelngulruls kopelrasi 

konvelnsional pelrlul dibelrikan wawasan yang lelbih lulas ulntulk melndalami telntang kopelrasi 

syariah agar pelngulruls kopelrasi dapat melmbelrikan wawasan kelpada anggota kopelrasi lainnya. 

Selsulai delngan tuljulan dari pelnellitian ini bahwa kopelrasi syariah haruls lelbih belrkelmbang 

dibandingkan kopelrasi konvelnsional karelna mayoritas pelnduldulk di provinsi Belngkullul 

melmellulk agama Islam. Jadi ulntulk melningkatkan julmlah kopelrasi syariah di provinsi Belngkullul 

pelngulruls kopelrasi dapat lelbih melningkatkan variabell relligi, imagel dan prospelk pellulang pasar 

selhingga relligi, imagel dan prospelk pellulang pasar dapat melmpelngarulhi prelfelrelnsi anggota 

kopelrasi ulntulk dapat lelbih melmahami telntang kopelrasi syariah. 

Keltelrbatasan dalam pelnellitian ini adalah hasil ulji heltelroskeldastisitas melnulnjulkkan 

bahwa ada 1 variabell indelpelndeln yang tidak signifikansi, yaitul variabell imagel delngan nilai 

0,009 selcara statistik melmpelngarulhi variabell delpelndeln nilai absolult. Hal ini telrlihat dari 

probabilitas signifikansinya kulrang dari 5% ataul 0,05 jadi dapat disimpullkan modell relgrelsi 

melngandulng 1 masalah heltelroskeldastisitas. Diharapkan dari pelnellitian ini Dinas Kopelrasi 

Provinsi Belngkullul dapat melngoptimalkan dulkulngan relgullasi dalam pelmbinaan dan sosialisasi 

telrkait kopelrasi syariah di Provinsi Belngkullul pada stakelholdelr agar dapat dipahami manfaat 

dari kopelrasi syariah. Kelmuldian saran bagi pelnelliti sellanjultnya diharapkan pelnelliti sellanjultnya 

dapat melnelmulkan faktor lain yang melmpelngarulhi minat selselorang ulntulk belralih kel kopelrasi 

syariah.  
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